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STUDI KINERJA STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT 

DENGAN DENAH BENTUK T TERHADAP BEBAN GEMPA DENGAN 

PUSHOVER A NA LIS YS

abstrak

Dalam beberapa tahun belakangan ini, gejala gempa bumi dengan besaran 

(magnitude/besar) yang meningkat makin sering terjadi di Indonesia, baik itu gempa 

vulkanik dan gempa tektonik yang dampaknya sangat berisiko terhadap keselamatan 

jiwa dan kerugian material. Untuk itu perencanaan gedung tahan gempa di Indonesia 

sangatlah penting.
Metode yang sekarang sedang trendya yaitu analisa gempa berbasis kinerja 

dengan push over analysis. Yang artinya memberikan beban dorong secara berlebihan 

terhadap gedung yang telah dirancang tahan gempa, dengan meningkatkan nilai beban 

gempa yang telah diberikan dalam perencanaan sampai gedung mengalami kerutuhan 

(perlemahan sendi). Untuk perencanaan diambil gedung dengan denah bentuk T yang 

teoritis tidak dianjurkan dalam perencanaan karena bentuknya yang tidak 

beraturan dan juga jarang terlihat di lapangan gedung yang benar-benar simetri. Maka 

dari itu gedung T tersebut dijadikan sebagai acuan untuk menganalisa kinerja gedung 

terhadap gempa di wilayah Sumatera Selatan.

Hasil kinerja yang didapatkan secara keseluruhan dari 4 gedung tersebut yaitu 

ballance yang artinya tidak ada kerusakan yang fatal terhadap komponen stuktur maupun 

komponen non stuktur, diantaranya berkriteria 10 yang artinya gedung dapat segera di 

pakai karena tidak ada kerusakan yang berarti pada struktur, d i mana kekuatan dan 

kekakuannya kira-kira hampir sama dengan kondisi sebelum gempa. Gedung yang 

berkriteria 10 merupakan gedung yang mempunyai struktur pendenahan yang langsing 

dengan tonjolan arah paling besar dari ketiga gedung yang lainnya. Dan disimpulkan 

juga bahwa kriteria juga berpengaruh terhadap wilayah gempa yang direncakan, 

sehingga di anjurakan struktur harus daktail yaitu dalam pendimensian struktur balok 

dan kolom, kolom harus lebih kuat dari balok ”strong coloum weak beani

secara
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
struktur bangunan gedung terhadap gempa di Indonesia sangat 

penting. Dilihat dari beberapa kejadian gempa yang telah terjadi pada kurun waktu 3 

terakhir menunjukkan bahwa wilayah Indonesia termasuk dalam kategori wilayah

gempa dengan intensitas moderat hingga tinggi.
Ada beberapa metode analisis untuk perencanaan struktur bangunan gedung 

tahan gempa, baik itu elastik (linier) ataupun inelastik (nonlinier) yang dapat digunakan 

untuk memprediksi perilaku struktur terhadap beban lateral. Metode analisis elastik 

meliputi analisa static equivalen dan analisis dimanik respons spektrum, sedangkan 

metode analisis inelastik meliputi analisis beban dorong (static nonlinier/pushover

Perencanaan

tahun

analysis) dan analisis riwayat waktu (inelastic dynamic time history analysis), serta 

analisis lain yaitu analisis perambatan gelombang. Secara umum, kesemua metoda 

analisa diatas bertujuan untuk merancang suatu struktur yang tahan terhadap gempa 

sehingga kerusakan struktur dan korban jiwa dapat dihindari.

Untuk menghasilkan suatu kinerja struktur terhadap perilaku seismik suatu 

bangunan maka diperlukan analisa nonliner, seperti diuraikan diatas bahwa Push over 

analysis dan analisa riwayat waktu merupakan analisa nonliner, pada saat ini analisa 

riwayat waktu dianggap terlalu kompleks serta tidak praktis untuk diterapkan dalam 

desain struktur bangunan gedung, kemudian muncul metode analisis nonlinier yang 

disederhanakan yaitu analisis beban dorong yang dapat menghasilkan suatu kinerja 

struktur terhadap perilaku seismik suatu bangunan, dengan asumsi beban-beban 

statiknya dapat ditingkatkan sampai batas perlelehan sehingga terlihat suatu target 

perpindahan/peralihan terhadap titik kinerjanya suatu struktur, yang akhirnya dapat 
menentukan jenis level kinerja struktur terhadap gempa

Sebagai alat bantu dalam penentuan titik kinerja (target peralihan) dan parameter 

untuk evaluasi kinerja gedung beton bertulang bertingkat digunakan program SAP 2000. 

Program SAP 2000 ini sangat familier dalam pendesain ilmu keteknik sipilan, seiring

1



2

melihat efektifitas pengunaan lahan maka gedungkemajuan seni arsitektur serta 

diidesain dengan konfigurasi huruf T. Atas dasar itulah judul dari tugas akhir ini adalah

analisis kinerja gedung beton bertulang bentuk T denganpushover analysis.

Perumusan Masalah
Penulisan laporan tugas akhir ini membahas tentang kinerja atau perilaku suatu 

konstruksi bangunan terhadap gempa dengan push over analysis, yang meninjau 4 tipe 

bangunan tidak beraturan bentuk T dengan aplikasi SAP 2000 sebagai alat bantu 

perencanaan.

1.2

Dalam tahapan pendesainan, standar pembebanan yang dipakai adalah standar 

peraturan Indonesia (SNI 2002), hasil analisis pendesainan yang didapat yaitu untuk 

mengetahui baik atau buruk golongan level kinerja terhadap masing-masing struktur.

13 Maksud dan tujuan penulisan
Maksud dan tujuan penulisan laporan ini adalah :

a. Mendesain struktur bangunan 5 lantai bentuk T.

b. Memberikan informasi ketahanan struktur bangunan terhadap gempa.

c. Menentukan tingkat kinerja atau perilaku keruntuhan struktur bangunan 

terhadap gempa dengan Analisa Push Over.

d. Memberikan informasi bagian-bagian yang kritis dari bangunan.

13 Metodologi Penulisan

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, data diperoleh dengan melakukan studi 

pustaka, yaitu pengumpulan teori dari literature-literature yang berhubungan dengan 

penulisan tugas akhir ini, karena bangunan ini hanya sebuah bangunan fiktif. Data 

pembebanan dan peraturan yang dipakai berdasarkan peraturan perencanaan Ketahanan 

Gempa (SNI 1726,2002) dan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk bangunan 

Gedung (SNI 03-2874-2002), sedangkan untuk perhitungan analisa beban dorong {Push 

Over Analysis) dikeijakan dengan bantuan komputer melalui program SAP 2000.
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1.4 Ruang Lingkup Permasalahan
Adapun Ruang Lingkup Permasalahan yang ditulis dalam tugas akhir ini

meliputi:
1. Permodelan berupa struktur gedung beton bertulang dengan :

a. Model Struktur terdiri dari 5 lantai
b. Tinggi Gedung 18,5 m. Hi= 4,5 m, H selanjutnya sampai atap = 3,5 m

c. Empat Bangunan tidak beraturan dengan bentuk T.
d. Luas gedung Lantai 1 adalah 216 m2

e. Mutu Beton dan kuat tarik baja yaitu : f'c= 30 Mpa, fy = 320 Mpa.

f. Batasan dalam pendesainan yaitu tata ruang/denah gedung.

2. Fungsi Bangunan untuk perkantoran.

3. Wilayah Gempa Zona 2

4. Jenis tanah lunak.

5. Analisa Struktur akibat:

a. Beban gravitasi (beban mati dan beban hidup).

b. Beban gempa dengan Analisa dinamik (Respons Spektrum Gempa)

c. Perhitungan Momen, gaya aksial dan gaya geser dengan Program SAP 

2000.

6. Standar Peraturan dipakai:

a. Tata Cam perhitungan Struktur Beton untuk bangunan Gedung (SNI 03- 

2874-2002).

b. Tata Cara Perhitungan Pembebanan Gempa berdasarkan peraturan 

perencanaan Ketahanan Gempa (SNI 1726,2002).
7. Analisa Kinerja

a. Analis beban dorong {Push Over Analysis) menggunakan Program SAP 

2000.

b. Output dari Push Over didapat kurva bilinear terhadap kurva (Push 

Over).

c. Pengkriteriaan level kinerja struktur terhadap beban gempa.
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1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besarnya sistematika penulisan Laporan tugas akhir ini dapat

dijelaskan sebagi berikut:
BABI. Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, Perumusan masalah, 

maksud dan tujuan yang ingin dicapai, ruang lingkup pembahasan dan 

metodologi penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir.

BAB II. Tinjauan Pustaka, berisi informasi bersifat umum, tentang dasar teori yang 

berkaitan dengan perencanaan struktur gedung yang ditinjau.

BAB III. Metodologi, menjelaskan rumus - rumus yang digunakan atau metode yang 

digunakan dalam perhitungan.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan, berisi analisa perhitungan dan hasil yang didapat.

BAB V. Kesimpulan dan Saran, berupa kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan 

dengan program dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut.
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